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ABSTRAK 

 

Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat menentukan 

tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan. Beberapa ahli pendidikan mengatakan 

bahawa tujuan akhir dari pendidikan adalah untuk menjadikan manusia berakhlak 

mulia. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan tersebut, kompetensi kepribadian 

sangat penting untuk dimiliki oleh setiap guru. Sebagai seorang guru harus 

memiliki kompetensi kepribadian yang baik dan mampu untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana kompetensi kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan 

Pulosari Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2014/2015. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu suatu study empiris dengan cara terjun langsung di lapangan penelitian 

terhadap fenomena-fenomena yang terjadi dalam lokasi penelitian, yakni terhadap 

kompetensi kepribadian guru MI NurulUlum Gambuhan Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang. Penelitian ini bersifat kuantitatif karena pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif statistik. 

Lokasi penelitian adalah MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang dengan subjek utama penelitian adalah guru-guru yang 

berjumlah 10 orang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten 

Pemalang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

angket,observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Dari hasi lanalisis data, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan sangat kompeten sesuai dengan 

kompetensi kepribadian guru yang ada dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007. 

 

Kata Kunci: Guru, Kompetensi, Kepribadian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kunci pokok keberhasilan pendidikan salah satunya ialah ditentukan oleh 

guru. Sosok guru adalah orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas 

dan tanggung jawab membentuk sikap dan moralitas generasi bangsa. 

Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu bangsa 

yang sedang membangun. Sejak dulu, guru menjadi panutan masyarakat. Guru 

tidak hanya diperlukan oleh para murid di ruang-ruang kelas, tetapi diperlukan 

juga oleh masyarakat lingkungannya. Tampaknya masyarakat mendudukan guru 

pada tempat yang terhormat dalam kehidupan masyarakat, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ki Hajar Dewantoro yakni di depan memberi suri tauladan, di 

tengah-tengah membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motivasi 

(Ing ngarso sung tulada,ing madya mangun karsa,tut wuri handayani) (Moh. 

Uzer, 2005: 8).  

Kompetensi kepribadian guru juga dijelaskan dalam peraturan Mentrei 

Pendidikan Nasional Repeublik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Komponen kompetensi 

kepribadian secara khusus adalah seperti yang terdapat dalam lampiran 

permendiknas No. 16 Tahun 2007 dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 1 

No Standar Kompetensi Sub Kompetensi/ Indikator 

1 Bertindak sesuai dengan 

norma agama, hukum, 

sosial, dan kebudayaan 

nasional Indonesia  

1.1 Menghargai peserta didik tanpa 

membedakan keyakinan yang dianut, 

suku, adat istiadat, daerah asal, dan 

gender. 

1.2 Bersikap sesuai dengan norma agama 

yang dianut, hukum, dan norma sosia 

yang berlaku dalam masyarakat, serta 

kebudayaan nasional Indonesia yang 

beragam. 

2 Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang jujur, 

berakhlak mulia, dan 

teladan bagi peserta didik 

dan masyarakat. 

2.1 Berperilaku jujur, tegas, dan   

manusiawi. 

2.2 Berperilaku yang mencerminkan  

ketakwaan dan akhlak mulia. 

2.3 Berperilaku yang dapat diteladani oleh 

peserta didik dan anggota masyarakat di 

sekitarnya 

3 Menampilkan diri sebagai 

pribadi yang mantap, 

stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa 

3.1 Menampilkan diri sebagai pribadi yang          

mantap dan stabil 

3.2 Menampilkan diri sebagai pribadi      yang 

dewasa, arif, dan berwibawa.  

4 Menunjukan etos kerja, 

tanggung jawab yang 

tinggi,rasa bangga menjadi 

guru, dan rasa percaya diri. 

4.1  Menunjukan etos kerja dan               

tanggung  jawab yang tinggi. 

4.2  Bangga menjadi guru dan percaya pada             

diri sendiri. 

4.3  Bekerja mandiri secara profesional. 

5 Menjunjung tinggi kode 

etik profesi guru. 

5.1 Memahami kode etik profesi guru. 

5.2 Menerapkan kode etik profesi guru. 

5.3 Berperilaku sesuai dengan kode etik 

profesi guru. 

 

Oleh karena itu setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi 

kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi 

landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya (Mulyasa, E. 2007:117).  

Maka atas dasar pengertian itulah guru menjadi penentu arah pendidikan. 

Karena di tangan guru, kurikulum, sumber belajar, sarana dan prasarana, serta 
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iklim pembelajaran menjadi sesuatu yang  berarti bagi kehidupan peserta didik. 

Selain itu, guru juga harus tetap menjaga nilai-nilai kepribadiannya sampai kapan 

pun. 

Muzayyin Arifin dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam 

menjelaskan bahwa guru sebenarnya adalah tokoh ideal pembawa norma dan 

nilai-nilai kehidupan masyarakat dan sekaligus pembawa cahaya terang bagi anak 

didik dalam kehidupan ilmu pengetahuan. Mengingat betapa besarnya peranan 

guru yang demikian itu, maka kepribadian guru banyak terungkapkan dalam 

tingkah lakunya sehari-hari. Kehidupannya diamati masyarakat sekitar (terutama 

di pedesaan) apalagi di kalangan anak didiknya di dalam dan di luar 

lingkungannya sendiri (Arifin, Muzayyin, 2007: 119). 

Kepribadian guru merupakan satu sisi yang selalu menjadi sorotan, 

karena guru menjadi teladan baik bagi anak didik atau bagi masyarakat. Untuk 

itu, guru harus bisa menjaga diri dengan tetap mengedepankan 

profesionalismenya dengan penuh amanah, arif, dan bijaksana sehingga 

masyarakat dan peserta didik lebih mudah meneladani guru yang memiliki 

kepribadian utuh bukan kepribadian yang terbelah (splite personality). 

Sebagai seorang yang menjadi teladan, guru adalah seorang yang telah 

dewasa, bisa bertanggung jawab kepada anak didik dalam mengembangkan 

jasmani dan rohaninya, ta’at kepada Tuhan, dan sosial terhadap sesamanya 

sehingga sebagai individu ia patut menjadi teladan bagi anak didik, ia juga harus 

mampu menciptakan anak didik yang berkepribadian mulia (Moh. Roqib, 

Nurfuadi, 2009: 13).    
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Guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya mengutamakan 

pengetahuan atau perkembangan intelektual saja, tetapi juga harus 

memperhatikan perkembangan seluruh pribadi peserta didik, baik jasmani, 

rohani, sosial maupun yang lainnya. Ini dimaksudkan agar peserta didik pada 

akhirnya akan dapat menjadi manusia yang mampu menghadapi tantangan-

tantangan dalam kehidupannya sebagai manusia dewasa (Soetjipto, 1999: 50). 

Peranan guru dalam hal tersebut akan sangat berpengaruh bagi anak 

didiknya terlebih pada zaman sekarang. Gaya  hidup dan tingkah laku anak muda 

sekarang yang semakin meprihatinkan sebagai akibat dari pengaruh globalisasi 

dan kemajuan IPTEK. Degradasi moral, gaya hidup yang berlebihan serta 

banyaknya kasus-kasus kriminalitas anak muda menjadi bukti bahwa masa 

kehidupan anak muda sudah melampaui batas. Anak muda sebagai calon generasi 

bangsa akan sangat sulit untuk diandalkan jika kondisi seperti ini tidak segera 

diatasi. 

Lebih lanjut, Kunandar (2007: 38) menyebutkan bahwa akibat pengaruh 

IPTEK dan globalisasi telah terjadi pergeseran nilai-nilai yang ada dalam 

kehidupan masyarakat. Nilai-nilai tradisional yang sangat menjunjung tinggi 

moralitas, kini sudah bergeser seiring dengan pengaruh iptek dan globalisasi. 

Dari hal tersebut, tantangan sebagai seorang guru tentunya akan bertambah berat. 

Seorang guru secara keprofesionalannya dituntut untuk dapat menyesuaikan 

dengan perkembangan zaman yang semakin pesat di samping itu, secara 

kepribadian seorang guru pun harus tetap menunjukan kearifannya sebagai suri 

tauladan bagi peserta didiknya. 
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Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai 

dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak(Harsono, 2010: 

26). Menurut pasal 1 ayat 10,  UU No. 14 Tahun 2005 yang dimaksud dengan 

kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas profesionalnya (UU Nomor 14 tahun 2005). 

Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah 

merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 

penjelasan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, yaitu: 

1. Kompetensi pedagogik yaitu merupakan kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan; (b) pemahaman terhadap peserta didik; (c) pengembangan 

kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; (g) 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

2. Kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan kepribadian yang: (a) 

mantap; (b) stabil; (c) dewasa; (d) arif dan bijaksana; (e) berwibawa; (f) 

berakhlak mulia; (g) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (h) 

mengevaluasi kinerja sendiri; dan (i) mengembangkan diri secara 

berkelanjutan. 
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3. Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 

masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan tulisan; (b) menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orangtua/wali peserta didik; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar. 

4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam meliputi; (a) konsep, struktur, dan 

metoda keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/ koheren  dengan materi ajar; 

(b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah /madrasah; (c) hubungan 

konsep antar mata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep-konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam 

konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional (Iyoh 

Mastiyah, 2010: 18-19). 

Kompetensi kepribadian sebagai bagian dari empat kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru. Kepribadian yang dimiliki seorang guru 

seharusnya mampu memberikan cermin positif bagi perkembangan perilaku dan 

pribadi siswa, sebagai sudut pandang siswa dalam menentukan tujuan hidupnya. 

Sebagaimana observasi pendahuluan yang peneliti lakukan di MI Nurul Ulum 

Gambuhan Kecamatan Pulosari Pemalang pada tanggal 09 Desember 2013, 

sekilas informasi bahwa penekanan terhadap penguasaan kompetensi kepribadian 

sangat diutamakan baik dari segi tingkah laku, cara berpakaian, tutur kata, 
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kewibawaan, akhlaknya, serta pencitraan sosok guru yang benar-benar dapat 

menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 

Selain itu, dukungan yang lebih dari pihak madrasah untuk selalu 

meningkatkan kualitas kepribadian guru menjadi program utama madrasah di 

antaranya ialah dengan mengadakan pelatihan-pelatihan keguruan, serta kegiatan-

kegiatan lainnya yang memiliki arahan untuk meningkatkan kualitas kompetensi 

keguruan termasuk di dalamnya adalah kompetesi kepribadian sehingga dari 

berbagai upaya yang telah dilakukan diharapkan masing-masing guru memiliki 

kepribadian yang pantas untuk diteladani. 

Guru MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten 

Pemalang sebagian besar mengjar di Madrasah Diniyah, sehingga secara tidak 

langsung pada diri mereka sudah tertanam pribadi yang selalu berusaha untuk 

menjaga akhlaknya baik dalam bertutur kata maupun bersikap sebagai seorang 

pendidik baik dalam lingkungan madrasah maupun dilingkungan masyarakat. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin 

meneliti tentang bagaimana kompetensi  kepribadian guru MI Nurul Ulum 

Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya salah pengertian oleh para pembaca dari 

maksud skripsi ini maka penulis memandang perlu untuk memberikan penjelasan 

mengenai beberapa istilah yang terkandung dalam skripsi tersebut sekaligus 

penjelasannya.  
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Adapun istilah yang perlu dijelaskan antara lain: 

1. Kompetensi Kepribadian 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 dan Dosen, dijelaskan 

bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesonalan”. 

Kompetensi pada hakikatnya menggambarkan pengetahuan, 

ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang harus dikuasai peserta didik dan 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Uno Hamzah, 2008: 

62).  

Kepribadian adalah adalah suatu totalitas psikofisis yang meliputi 

sifat-sifat pribadi yang khas dan unik dari individu yang melekat pada diri 

orang yang bersangkutan karena berhadapan dengan lingkungan (Ngainun 

Naim, 2009: 37). 

Menurut Satori, “kompetensi kepribadian merupakan kompetensi 

yang berhubungan dengan kemampuan pribadi dengan segala karakteristik 

yang mendukung pelaksanaan tugas guru” (Satori, 2012: 2.11). Jadi fungsi 

utama seorang guru adalah sebagai tauladan bagi murid-muridnya dan hal ini 

terungkap dalam istilah ing ngarso song tulodho, ing madyo mangun karso, 

tutwuri handayani. 

2. Guru 

Muzayyin Arifin dalam bukunya Kapita Selekta Pendidikan Islam 

menjelaskan bahwa guru sebenarnya adalah tokoh ideal pembawa norma dan 
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nilai-nilai kehidupan masyarakat dan sekaligus pembawa cahaya terang bagi 

anak didik dalam kehidupan ilmu pengetahuan. Mengingat betapa besarnya 

peranan guru yang demikian itu, maka kepribadian guru banyak terungkapkan 

dalam tingkah lakunya sehari-hari. Kehidupannya diamati masyarakat sekitar 

(terutama di pedesaan) apalagi di kalangan anak didiknya di dalam dan di luar 

lingkungannya sendiri (Arifin, Muzayyin, 2007: 119). 

Sebagai seorang yang menjadi teladan, guru adalah seorang yang 

telah dewasa, bisa bertanggung jawab kepada anak didik dalam 

mengembangkan jasmani dan rohaninya, ta’at kepada Tuhan, dan sosial 

terhadap sesamanya sehingga sebagai individu ia patut menjadi teladan bagi 

anak didik, ia juga harus mampu menciptakan anak didik yang berkepribadian 

mulia (Moh. Roqib, Nurfuadi, 2009: 13).    

Mengacu pada pengertian di atas, lebih lanjut Moh Roqib (2009) 

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian guru 

adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku pribadi guru itu sendiri 

yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga terpancar dalam perilaku 

sehari-hari (Moh. Roqib, 2009: 122). 

3. MI Nurul Ulum Gambuhan 

MI Nurul Ulum Gambuhan adalah Madrasah Ibtidaiyah yang terletak 

di Desa Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang. 

Jadi kompetensi kepribadian guru yang penulis maksud adalah 

kompetensi yang dimiliki oleh pendidik/guru dalam upaya membentuk 

peserta didik yang berilmu pengetahuan dan berakhlak mulia. Dalam hal ini 
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kompetensi kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2014/2015. 

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian ini  adalah ”Bagaimana 

kompetensi  kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Kecamatan Pulosari 

Kabupaten Pemalang Tahun Pelajaran 2014/2015?”. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan kompetensi  

kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari Kabupaten Pemalang 

Tahun Pelajaran 2014/2015. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis 

tentang kompetensi kepribadian guru MI Nurul Ulum Gambuhan 

Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang Tahun Pelajarang 2014/2015. 

b. Secara Praktis 

1) Memberikan informasi kepada guru sehingga guru dapat mengetahui 

kompetensi kepribadian yang sesuai dengan permendiknas No. 16 

Tahun 2007. 
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2) Menjadi bahan referensi bagi guru MI Nurul Ulum Gambuhan 

Pulosari Pemalang dalam mengevaluasi diri dan mengembangkan 

kompetensi kepribadiannya menjadi lebih baik. 

3) Memberikan informasi bagi konsumen pendidikan (user) tentang 

bagaimana kompetensi kepribadian guru yang sehat . 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penulisan penelitian  ini ada beberapa referensi yang terkait 

dengan judul penelitian yang penulis pilih, di antaranya : 

Buku dari Moh. Roqib dan Nurfuadi (2009, STAIN Press), dengan judul 

“Kepribadian Guru, Upaya Mengembangkan Kepribadian Guru yang sehat Di 

masa Depan” yang secara umum  membahas konsep/teori tentang kompetensi 

kepribadian yang harus dimiliki seorang guru. Selain itu juga tinjauan terhadap 

Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang dengan jelas 

mengatur segala hal yang berhubungan dengan guru, serta tinjauan terhadap 

Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi guru. 

Sebelumnya juga telah dilakukan penelitian yang mengkaji tentang 

kompetensi kepribadian guru. Di antara peneliti sebelumnya ialah penelitian yang 

dilakukan oleh: 

Skripsi Kusnanto (2007) yang berjudul ”Kepribadian Guru Menurut 

Zakiah Drajat”,. Pada penelitian ini mengkaji tentang bagaimana konsep 
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kompetensi kepribadian guru menurut pemikiran Zakiah Drajat dengan mengkaji 

secara teoritis dari berbagai pendapat.  

Skripsi Misbakhudin (2007) yang berjudul ”Kompetensi Kepribadian 

Guru, Kajian Terhadap UU Guru dan Dosen”. Pada penelitian ini mengkaji 

tentang konsep kepribadian guru  berdasarkan  UU Guru dan Dosen. 

Skripsi Laelatul Munawaroh (2010) yang berjudul ”Kepribadian guru 

dalam prespektif Al-Qur’an Surat Ash-Shoff ayat 2-3, menitik  beratkan pada 

aspek yang seharusnya dicintai pada guru dan disegani oleh muridnya sehingga 

dapat ditiru dan diteladani sifat maupun sikapnya. 

Untuk menghindari kesamaan pembahasan dengan penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti sebagaimana di atas, maka dalam penelitian ini akan lebih 

difokuskan pada kompetensi kepribadian semua guru di MI Nurul Ulum 

Gambuhan Pulosari Pemalang Tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini merupakan rangkaian bab per  bab yang disusun 

secara sistematis. Secara  garis besar, laporan penelitian ini terdiri dari tiga 

bagian yaitu : bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. 

Bagian awal laporan penelitian ini memuat : halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman  nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, 

abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi. 

Bagian  utama laporan penelitian ini mencakup pokok permasalahan  

yang termuat dalam BAB I sampai dengan BAB V yaitu : 
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BAB I, merupakan landasan normatif penelitian ini yang menjadi jaminan 

objektif bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan sehingga bab ini menguraikan 

beberapa hal yang berhubungan dengan gambaran umum dari penelitian ini yang 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, Rumusan Masalah, 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka dan Sistematika Penulisan. 

BAB II, merupakan landasan teori penelitian. Di dalamnya memuat 

paparan tentang variabel teorinya. Bab ini berisi teori tentang kompetensi 

kepribadian dan konsep tentang guru. Teori kompetensi kepribadian terdiri dari 

pengertian kepribadian dan indikator kepribadian yang sehat. Teori konsep 

tentang guru terdiri dari pengertian guru, tugas dan peran guru, syarat-syarat 

menjadi guru, kode etik guru.  

BAB III, merupakan metode penelitian yang menjadi landasan normatif 

penelitian. Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, sumber data , teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV, berisi tentang penyajian dan analisis data hasil temuan 

penelitian di lapangan mengenai kompetensi kepribadian guru MI Nurul Ulum 

Gambuhan Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang tahun pelajaran 2014/2015. 

BAB V, merupakan simpulan hasil penelitian ini. Pada bab ini berisi 

tentang kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran serta  daftar riwayat hidup penulis.        
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa guru   

MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari Kabupaten Pemalang  mempunyai 

kompetensi kepribadian  yang sangat baik. Hal ini dibuktikan dari hasil angket 

yang menunjukkan bahwa semua guru masuk dalam kategori kompeten dan 

sangat kompeten. Hal tersebut juga didukung dengan hasil observasi, 

dokumentasi, dan wawancara oleh peneliti dengan pihak-pihak terkait yang 

menunjukan bahwa semua guru MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari Kabupaten 

Pemalang  memang memiliki kompetensi kepribadian yang sangat baik yang 

sesuai dengan kriteria yang ada dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007. 

 

B. Saran-Saran 

Dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis akan memberikan 

beberapa masukan terkait dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh 

guru   MI Nurul Ulum Gambuhan Pulosari Kabupaten Pemalang . 

1. Kompetensi kepribadian guru yang telah diterapkan hendaknya dilakukan 

atas dasar keniatan yang tulus dan semata-mata mengharapkan ridho dari 

Allah SWT. 

2. Kompetensi kepribadian yang baik hendaknya menjadi semangat tersendiri 

bagi guru dalam mengabdikan diri kepada madrasah dan masyarakat sekitar. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur atas segala rahmat dan berkah yang telah Allah SWT berikan, 

serta atas segala petunjuk-petunjuk-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penelitian, yakni tentang “Kompetensi Kepribadian Guru   MI Nurul Ulum 

Gambuhan Pulosari Kabupaten Pemalang  Tahun Pelajaran 2014/2015”. 

Peneliti menganggap bahwa “Kompetensi Kepribadian” merupakan salah 

satu kompetensi yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang guru. Guru 

dituntut untuk memiliki kepribadian yang sehat sehingga mampu menjadi 

pelopor untuk mencerahkan kehidupan anak didiknya, baik secara keilmuan 

maupun secara kepribadiannya. untuk itu, peran guru menjadi sangat penting 

untuk bisa menjadi suri tauladan bagi keluarga, masyarakat, serta lingkungan 

dimana dia tinggal. 

Namun demikian, penelitian ini juga tidak sepenuhnya menjadi jawaban 

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini. Peran semua pihak sebenarnya sangat 

dibutuhkan guna terciptanya kesempurnaan penelitian ini, sehingga penelitian ini 

tidak cukup hanya dilakukan sekali saja, saran dan kritik yang membangun juga 

sangat peneliti harapkan dari segenap pembaca yakni sebagai bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki kekurangan atau ketidaksempurnaan dari 

penelitian ini, terimakasih kami ucapakan dan semoga karya ini dapat bermanfaat 

bagi kita semua. amin 
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